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I.  PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Peningkatan konsumsi pangan asal hewan merupakan salah satu upaya 
untuk menciptakan bangsa yang kuat, cerdas dan inovatif dalam menyonsong era 
globalisasi yang mengedepankan daya saing dalam segala bidang. Sayangnya 
ketersediaan pangan asal hewan khususnya daging sapi dalam negeri hingga saat 
ini belum dapat memenuhi permintaan, sehingga pemerintah mengambil 
kebijakan jangka pendek melalui impor untuk menutupi permintaan daging sapi 
dalam negeri. Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan RI (2021) 
menyatakan bahwa kebutuhan daging sapi dalam negeri tahun 2021 diperkirakan 
masih defisit 223.142 ton. Dalam rangka pemenuhan kebutuhan daging dalam 
negeri Pemerintah akan kembali mengambil langkah impor sapi bakalan sebanyak 
502.000 ekor setara daging 112.503 ton, impor daging sapi sebesar 85.500 ton, 
serta impor daging sapi Brasil dan daging kerbau India dalam keadaan tertentu 
sebesar 100.000 ton. 
Data National Meat Processors Association Indonesia (NAMPA), 
menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi daging sapi Indonesia merupakan salah 
satu yang terendah di Asia Tenggara, yaitu hanya sekitar 2 kg/kapita/tahun. 
Apabila pertumbuhan penduduk sebesar 1,49 persen per tahun dan konsumsi 
daging perkapita diasumsikan sama dengan tahun 2014 yaitu 2,14 kg/tahun, 
dengan demikian pemerintah harus menyediakan sekitar 604.640 ton daging sapi 
atau  setara 3,36 juta sapi yang siap untuk dipotong. 
Tingginya permintaan daging sapi harus diimbangi dengan pertumbuhan 
populasi dan produksi daging sapi dalam negeri, sehingga kebutuhan daging 
dalam negeri dapat dipenuhi dari usaha peternakan rakyat sedangkan impor secara 
bertahap dapat dikurangi. Menurut Diwyanto dan Priyanti (2006), beberapa 
permasalahan dalam pengembangan usaha sapi potong di Indonesia yakni: (1) 
produktivitas ternak masih rendah, (2) ketersediaan bibit unggul lokal terbatas, (3) 
sumberdaya manusia kurang produktif dan tingkat pengetahuan yang rendah, (4) 
pemasaran hasil belum efisien, (5) sistem usaha peternakan belum optimal, dan 
(6) ketersediaan pakan tidak kontiniu terutama pada musim kemarau. Ketersedian 
 
 
pakan erat kaitannya dengan ketersedian lahan pertanianan karena ternak sapi 
dipelihara dalam suatu sistem yang terintegrasi dengan usahatani. Lahan pertanian 
saat ini mengalami penyusutan setiap tahun karena alih fungsi. Analisa BPS, BIG, 
dan LAPAN yang dilakukan melalui pencitraan diketahui lahan pertanian 
Indonesia menyusut dari 7,75 juta hektar pada 2013 menjadi 7,1 juta hektar pada 
2019 (Sutawi, 2020). Lahan pertanian produktif beralih fungsi menjadi peru-
mahan, pertokoan, sarana pendidikan, jalan raya, pabrik, tempat hiburan, tempat 
wisata, pasar, dan mall setiap tahun dengan luas ratusan ribu ha. 
Penyusutan lahan di Kecamatan Batang Toru juga terjadi seiring dengan 
aktifitas tambang emas martabe PT. Agincourt Resources. Hal ini disebabkan 
karena lahan hutan dan kebun rakyat telah telah dijadikan tapak akfif perusahaan 
tambang emas martabe PT. Agincourt Resources (PTAR) dengan luas 479 ha. 
Akibatnya peternak tidak bisa lagi mengakses rumput untuk pakan ternak seperti 
dahulu bahkan mengalami kendala karena jalan kebun menuju ke kebun lainnya 
telah ditutup. Lahan hutan dan kebun rakyat dapat menyumbang ketersediaan 
pakan ternak sapi berupa rumput hijauan makanan ternak (HMT),  sesuai dengan 
pendapat Nell dan Rollinson (1974),  yang menyatakan bahwa lahan hutan dan 
kebun rakyat memberikan kontribusi sebesar 5% per hektarnya terhadap 
penyediaan rumput hijauan makanan ternak (HMT).  
PT. Agincourt Resources merupakan perusahaan tambang emas yang 
mengelola blok batang toru sesuai izin kontrak karya yang disetujui pemerintah. 
Metode atau sistim tambang yang digunakan adalah sistim terbuka (open pit 
mining), dengan membentuk lubang berukuran besar akibat dari pengerukan tanah 
permukaan untuk mencapai bahan galian dilapisan yang lebih dalam. Setelah 
penambangan selesai, wilayah tambang harus di tata dan dikembalikan seperti 
semula sesuai dengan amanat Undang-Undang No 32 Tahun 2009 Tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH). 
Pengembalian lapisan tanah setelah penggerukan bahan galian pada bekas 
galian pasca penambangan tidak mampu mengembalikan kondisi lahan sama 
seperti kondisi sebelum dilakukan penambangan karena perubahan susunan tanah. 
Umumnya, perusahaan tambang di Indonesia melakukan reklamasi lahan bekas 
tambang hanya berhenti sampai tahap penanaman atau penghijauan, dibeberapa 
 
 
tempat lubang bekas galian dijadikan danau untuk  sumber air baku. Hambatan 
yang sering terjadi pada upaya revegetasi dan reklamasi lahan tambang yaitu sifat 
fisik dan kimia pada tanah penutup yang tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman, 
kesulitan mendapatkan bahan-bahan organik dan lain-lain (Sania et al. 2020). 
Berbagai alternatif dikembangkan untuk memanfaatkan kerusakan lahan akibat 
aktivitas tambang sehingga tidak hanya dipandang dari sisi permasalahannya saja, 
namun juga terdapat potensi pemanfaatannya seperti introduksi ternak sapi 
potong. Pemanfaatan lahan reklamasi atau lahan bekas tambang emas yang 
terpadu dengan ternak sapi potong merupakan salah satu pilihan yang strategis 
dalam rangka memperbaiki kesuburan tanah dari pupuk kandang atau pupuk 
organik yang dihasilkan.  
Peternakan sapi potong dalam kawasan tambang selain untuk mengurangi 
dampak tekanan atas pembukaan lahan terhadap ekosistem hutan batang toru, juga 
dapat menciptakan efek berganda (multiplier effect) seperti: membuka lapangan 
kerja, meningkatkan pendapatan petani, megentaskan kemiskinan, meningkatkan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) daerah, memenuhi kebutuhan pangan 
dan mengimbangi penyusutan lahan produktif yang beralih fungsi serta 
mendukung program nawa cita (program prioritas) pemerintah menuju lumbung 
pangan dunia pada tahun 2045 bertepatan dengan 100 tahun Indonesia Merdeka. 
Kehadiran perusahaan tambang memberikan dampak positif terhadap 
berbagai sektor kehidupan sosial masyarakat di Batang Toru dan Tapanuli 
Selatan. Dukungan PTAR untuk lingkungan sekitar terlihat dari laporan tahunan 
(annual report) melalui program corporate social responsibility (CSR). Sasaran 
dari kegiatan CSR PTAR ini adalah: bidang kesehatan, pendidikan, 
pengembangan usaha lokal, identitas sosial budaya, dukungan masyarakat dan 
prasarana publik (PT. Agincourt Resources, 2020). Hanya saja sektor peternakan 
khususnya peternakan sapi potong belum tersentuh oleh ke-enam program 
lingkungan tersebut.  
Kecamatan Batang Toru sebagai daerah fungsional atau nodal dari 
Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan wilayah pengembangan strategis sebagai 
wilayah sentra peternakan sapi potong berdasarkan kondisi dan potensi yang 
dimilikinya. Diharapkan melalui pembangunan peternakan sapi dikecamatan ini, 
 
 
dapat memenuhi kebutuhan konsumsi daging sapi masyarakat tanpa harus 
mendatangkan dari daerah lain atau impor daging sapi. Tabel 1 memperlihatkan 
laju pertambahan jumlah penduduk di Kecamatan Batang Toru saat ini lebih 
tinggi dibandingkan persentase peningkatan populasi sapi potong. Populasi 
penduduk dan populasi sapi potong dalam lima tahun terakhir (2015–2020) 
mengalami peningkatan sebesar 1,54% per tahun, lebih tinggi dibandingkan 
peningkatan populasi ternak sapi potong yang meningkat sebesar 1,18% per tahun 
(BPS Kecamatan Batang Toru, 2016-2020). Data ini juga menunjukkan bahwa 
terjadi penurunan jumlah populasi ternak sapi potong yang sangat signifikan pada 
tahun 2017 yang menyebabkan persentase terkoreksi pada angka -47,47%.  
Tabel 1. Pertumbuhan populasi penduduk dan populasi sapi di Kecamatan Batang 















1 2015 31.639 - 544 - 
2 2016 32.155 1,63 613 12,68 
3 2017 32.645 1,52 322 -47,47 
4 2018 33.149 1,54 402 24,84 
5 2019 33.635 1,47 461 14,68 
 Rata-Rata  1,54  1,18 
Sumber: Diolah dari data Badan Pusat Statistik Kecamatan Batang Toru dalam angka 
2016-2020. 
 
Tahap pertama yang dilakukan adalah penanaman lahan rumput unggul 
sebagai sumber pakan dan mengintroduksi ternak sapi potong ke lahan reklamasi 
atau revegetasi. Keberadaan ternak sapi potong di Kecamatan Batang Toru saat ini 
masih di pelihara oleh peternak mandiri dan kelompok tani/ternak dilingkungan 
rumahnya masing-masing. 
Tahap dua mendirikan pusat pelatihan peternakan sapi potong terpadu. 
Dengan berdirinya peternakan sapi potong yang terpadu dengan pertambangan ini 
dapat dijadikan sebagai sarana pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan serta 
keterampilan masyarakat peternak sebagai pelaku usaha peternakan sapi potong di 
Batang Toru dan di Kabupaten Tapanuli Selatan. 
Tahap Tiga pengembangan usaha ternak sapi potong hingga ke 15 Desa 
Lingkar Tambang atau directly affected villages (DAVs) sebagai sasaran utama 
program corporate social responsibility (CSR) sesuai dengan dokumen Analisis 
 
 
Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) PTAR. Desa lingkar tambang terdiri 
dari 15 desa/kelurahan, 12 desa/kelurahan di Batang Toru, 3 desa di Muara 
Batangtoru. Kecamatan Batang Toru meliputi: Kel. Aek Pining, Kel. Perkebunan 
Batang Toru, Kel. Wek I Batang Toru, Kel. Wek II Batang Toru, Desa Batu Hula, 
Desa Sumuran, Desa Napa, Desa Telo, Desa Wek III Batang Toru, Desa Wek IV 
Batang Toru, Desa Hapesong Baru, Desa Sipenggeng. Kecamatan Muara Batang 
Toru yaitu Desa Bandar Hapinis, Hutaraja, dan Muara Hutaraja (Agustin 2016). 
Introduksi usaha ternak sapi potong ini diharapkan menjadi bagian dari 
perencanaan program pascatambang (post mining program) untuk mempersiapkan 
masyarakat sekitar dalam menghadapi masa penutupan tambang setelah kontrak 
PTAR berakhir. Menurut PT. Agincourt Resources (2019)1 penutupan tambang 
adalah: proses mengembalikan area-area yang terganggu ke keadaan aman, stabil, 
dan produktif ketika penambangan dan pemrosesan telah selesai dan semua 
cadangan yang dapat ditambang telah digunakan. Sebelum penutupan tambang 
PTAR telah melaksanakan reklamasi atau rehabilitasi progresif, yaitu rehabilitasi 
dilakukan seiring dengan berlangsungnya aktivitas tambang tanpa harus 
menunggu tambang di tutup. Reklamasi merupakan kegiatan untuk menata 
kembali lingkungan yang telah terganggu baik itu akibat penambangan melalui 
penanaman kembali atau revegetasi. 
Diharapkan pada saat itu, ekonomi masyarakat tidak lagi bergantung pada 
industri pertambangan, sehingga penutupan tambang tidak akan menimbulkan 
gejolak berarti. Berdasarkan hal di atas, pemanfaatan lahan revegetasi saat ini dan 
lahan bekas tambang kedepan untuk kegiatan berbagai sektor bukan hal yang 
mustahil, khususnya peternakan. Dalam melakukan pengembangan usaha sapi 
potong disuatu wilayah berbagai informasi tentang potensi wilayah, program dan 
kegiatan yang sudah dilakukan, perlu dikaji dan dianalisis sehingga dapat 
diketahui secara tepat kondisi peternakan yang ada pada saat ini (Existing 
Condition), dan merumuskan kebijakan pengembangan ternak sapi yang lebih 
baik dimasa yang akan datang maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
judul “Potensi Dan Strategi Pengembangan Ternak Sapi Potong Dilahan 
Bekas Tambang Emas Martabe PT. Agincourt Resources Kecamatan Batang 
Toru Kabupaten Tapanuli Selatan”. 
 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan dari beberapa uraian 
diatas meliputi:  
1. Bagaimana potensi pengembangan ternak sapi potong yang tersedia di 
Kecamatan Batang Toru dalam meningkatkan produksi dan produktivitasnya.  
2. Strategi-strategi apa yang bisa digunakan untuk pengembangan ternak sapi 
potong berdasarkan potensi dan program pengembangan yang sudah dilakukan. 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Menganalisis potensi pengembangan ternak sapi potong di Kecamatan Batang 
Toru. 
2. Merumuskan strategi pengembangan ternak sapi potong berdasarkan potensi 
dan program pengembangan yang sudah dijalankan dimasa mendatang di 
Kecamatan Batang Toru.   
1.4.   Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademik: 
 Hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai pengetahuan, 
informasi bagi mahasiswa maupun fakultas mengenai potensi dan 
strategi pengembangan ternak sapi potong di lahan bekas tambang emas 
martabe PTAR di Kecamatan Batang Toru, Kabupaten Tapanuli 
Selatan. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Bagi PTAR/stakeholder dan pengambil kebijakan, menjadi pedoman 
untuk mengembangan ternak sapi potong karena memiliki potensi 
untuk memperbaiki kondisi lahan revegetasi, lahan pasca tambang 
emas martabe. Berpotensi sebagai pensuplai daging Nasional melalui 
gambaran wilayah sentra dan wilayah pendukung pengembangan. 
Kondisi terkini (existing condition) usaha ternak sapi potong yang 
dipelihara ditingkat peternak, merumuskan strategi pengembangan 
ternak sapi potong di wilayah sentra serta merumuskan strategi 




b. Bagi pendidikan untuk mengisi keterbatasan literatur dan karya 
ilmiah tentang peternakan sapi yang terintegrasi dengan tambang 
emas di Kecamatan Batang Toru, Kabupaten Tapanuli Selatan, serta 
memberikan manfaat dari informasi yang tersaji berupa identifikasi 
dan analisis mengenai sumber daya serta kekuatan yang dimiliki 
untuk dapat dikem-bangkan dalam upaya mereklamasi lahan yang 
rusak akibat aktifitas pertambangan. 
c. Bagi peneliti penelitian ini diharapkan membuka wawasan baru 
peneliti mengenai potensi dan strategi pengembangan ternak sapi 
potong di lahan bekas tambang emas martabe PTAR di Kecamatan 
Batang Toru, Kabupaten Tapanuli Selatan.  
 
